
Pada baqian pendahuiuan ini penulis a^k^n menvaj ikan de

ferapa haI yanq bsrkaitan denqan latar beiakanq masalah, parumu-

ian masaiah, pembatasan masalah, definisi operasional, pertanyaan

lenelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian-

*- Latar Beiakanq Masalah

1- Iantanqan dan Masalah Pendidikan Guru

UpdVci pef baikan relevansi pendidik dii dc. 1 cai{i memasuk i

ere* globdlisasi menj adi bahan kaj ian para ahl i termasuk

ahli kurikulum- Lintlak memenuhi tuntutan relevansi kurikulum

dimaksud kualitas quru ha.ru^. terlebih dahulu ditmqkatkan,

karena pada dasarnya konsistensi kurikulum berada ditanqan

nplementasinva perlu didasarkan
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satu penyebabnya adalah faktor kurikulumnya yanq Kuranq

konsisten. Sedanqkan penqaruh eksploitasi penqetahaan

sebaqai ak ibat kemaj uan iptek de?mik ian pesa tnva , menun tut

perhatian para penqembanq kurikulum, termaeuk perhatian

terhadap nilai-nilai reliqi (imtak). Hal tersebut apabila

tidak diperhatikan akan menqalami kemunduran bahkan keqa-

qalan baqi perkembanqan peserta didik itu sendiri.
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Disiplin ilmu pendidikan merupakan penqetahu, -a n q

berharqa baqi tenaqa pendidik, da lam ha 1 ini Arxfin Wardi-

man (1990:18), untuk dapat menqembanqkan protest quru/dcsen

diperlukan dua syarat utama, yakni penda 1aman materi kei1 —

ffiuan da lam bidancjnya dan penquasaan i Imu pendidikan yai tu

baqaimana menyampaikan iImu itu kepada mahasiswa- Dalam

orasi ilmiahnya di IKIP Bandunq, Ahmad Sanusi (1987 : 4}

meneqaskan bahwa penyebab rendahnya mutu kequruan d^n ilmu

pendidikan salah satu diantaranya kurikulum dan mata kuliah

atau lebih nyata penerjemahannya jadi bahan-bahan penqaja-

ran dan praktek PBM, tidak menqandunq academic content.

Selama mi aktivitas pendidikan da lam keqxatan intra

kurikuler yanq dilaksanakan di kelas belum memuaskan.

kead a a n y a n q b e 1 u m m e m u a s k an terseDu t m e n a n d a k an ad a n y a

r eHLdRd ^ ^1i^ul j uf i iQrfi ^ri^^r, iU:Ti ^ t=r lj <=:. q ca i k. f q _l =•, -^ <=< n

!cA! ; i_
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r tf ^ ;_ r U K. t_U i" X uci H dH d rf n p tr P y fii9r i sc*. s scs =i i i P c* h c*; i ctjcif ciri .

h' e r s o a 1 a n b a h a n a j a r t e r m a s Li k m asalah pok o k k u r x k Li --

luiTi atau. akademik- Materi kurikulum yanq ditetapkan da lam

si labi menyanqkut apa yanq perlu diajarkan dan materi

silabi ini perlu dikaj i kembali. Keadaan 1ainnya bahwa

keqiatan perkuliahan berjalan secara otonom, padahal antara

satLi mata kuliah denqan mata kuliah lainnya merupakan suatu



kesatuan dxsiplin xlmu. Denqan demikian, seqx keterkaitan

intra kurikuler yanq menekankan pada konten mata kuliah

terdapat keterkaitan materi. Keterkaitan mata kuliah yanq

menekankan pada konten tersebut belum tersusun denqan baik

dalam silabi dan belum terkoordinasi dalam impl&mentasinya.

Kurikulum merupakan baqian pentinq dalam penyelsnqqa-

raan pendidikan, sebaqaimana dikemukakan oleh Nana Syaodih

S.(1977:4) bahwa kurikulum menqarahkan seqala bentuk akti

vitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.

Pada baqian berikutnya dikemukakan pula bahwa penquasaan

ilmu, baik ilmu pendidikan maupun bidanq studi serta kemam-

puan menqajar dari quru-quru akan sanqat mempenqaruhi

penqembanqan dan implementasi kurikulum di sekolah. Guru-

quru yanq menqajar pada berbaqai jenjanq dan jenxs sekolah

yanq ada dewasa ini umumnya dipersiapkan oleh LPTK

(Ik:iP,FKiP,STKIP) melalux berbaqai proqram D2„ D3, dan Si.

Kelevansi ketercapaian tujuan-tujuan pendxdxk an ->+n

j.-}. ktirxKUiumnya harus dapat iiifiiyeuxcKcif! rua ten—ma ter

P^l=ij^r an yanq terpilih dan ditu
i u-r; i =(i

q«sr is bt^sc-r proqram perkul iahan atau silabi. Dalam kaitan

ini Suharsimx Arikunto,(1989=128) menqeir.ukakan bahwa lahir-

nya sxlabx penqajaran merupakan ^aran*. atau alat untuk men-

capax tujuan yanq ditetapkan, yaitu kumpulan perpaduan dari

perbuatan antara penqetahuan, keterampxIan dan sikap siswa.

Silabus merupakan baqian dari sistern kurikulum yanq

menyanqkut konsistensx pendidikan. Topik/sub-topik bahasan



tt-'f" jadinya pi- oses bt;Ictjrir iMfcH ipc*.j •=*r yanq uiha.r apkan.

ioedijarto (1993 i 26) menqemLikakar!

omponen kurikulum; GBPP, buku pedoman qu.ru, ctt f UUr-.U

komponen sistem kurikulum yanq ^ecara lanqsunq berpenqaruh

kepada tinqqi rendahnya mutu pendidikan. Dalam upaya mem-

perbaharui kurikulum quna peninqkatan mutu pendidikan

ketiqa komponen kurikulum tersebut perlu ditinjau laqi.

Kurikulum tertulis dalam bentuk silabi dapat menjadi

salah satu kendala tidak konsistennya penyelenqqaraan pen

didikan, yanq pada akhirnya dapat Derakxbat pada rencjahnya

mutu pendidikan« bilabi yanq man tap dan j ei as mut 1 aK ciiper-

lukann yan q ber i n t x k an susuna n Danan — uahan pen q ajaran yanq

terpilih dan suatu mata peiajaran ata.ii mata kuliah. naier^.

yanq terkandunq daiam siiaui narus terorqanisir denqan oax.K

-zs.Uat- L_irf|J=l :iit?j;s u ==? r x^-.-rti i LitfUUin-rii! iq r.trLi_cl L-

p t? IT: u f J. c* j d r an.
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r-.u.t 1 K. U i Ltiis ydiiq diiic!. l ps^: i Lis iq . JdiaiT; ; :,=-; i ii ; i , riO l ;a.! ;:*;",^.Ci

Ansyar (1939:113) menqemukakan bahwa konten mi be/inukali

kuranq diperhatikan - Artinya kon ten serinqkc; 1 x PiseranKan

saj a pada keputusan quru atau diambi 1 saj a dan bLikt_i tek%_

yanq ber 1 impah— 1 impah tersed ia , tan pa menqai tkannya denqari

tuj uan pendidikan % tu j uan kuriku 1urn atau denqan tu j *._ia( t

instruksional- Berkaitan denqan tujuan-tujuan tersebut pada

dasarnya menyanqkut materi yanq d iajar kan,
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Li j u e.n P tfn d i d i k an Gun

Bfr dasar>'• P c*d a tLi j Lia n u m u m pe n d 1d i ka n i.mqqi

sebaqaimana tercantum dalam peraturan pemerintah nomor : 3S

(1992 : pasal 2), yaitu :

"(1) menyiapkan peserta didik menjadi anqqota masyara-
kat yanq memiliki kemampu.an akademik dan/atau profesi-
onal yanq dapat menerapkan,menqembanqkan dan/atau men —
ciptakan ilmu penqetahuan,teknoloqi dan/atau kesenian;
(2) menqembanqkan dan menyebarluaskan ilmu penqetahuan
teknoloqi dan/atau kesenian serta menqupayakan penqqu-
naannya untuk meninqkatkan tarap kehidupan masyarakat
dan memperkaya kebudayaan nationalM.

Henqacu pada tujuan umum pendidikan tinqqi tersebut

diatas, maka tujuan pendidikan guru dirumuskan dalam tujuan

institusional (lembaqa), yaitu untuk menqhasi1kan quru dan

tenaqa ahli kependidikan yanq berkualitas. Tujuan pendidi-

kannya selain diarahkan untuk membentuk kemampuan akademik

juqa kemampuan profesional. Kemamplian akademi k menekankan

Kemampuan penquasaan dan penqembanqa "

P ro t e s xo n a 1 n; e n e k a n k a n k e m a m puar

,-;!=•} : U .1.

encuas H si

' =HczliIIp;_lcii

cii ( r-.z? Lter d;

a n q k u.

fvf eerampx ian kequruan . Kai xm

.if^i. ipuui ; vi) penqer tian dan oema haman yanq terkait
denqan Taisapah dan ilmu pendidikan, termasLik ilmLi-
ilmu penunjanqnya (aen&ral pedapcazr: A-notvlec'qe} , dan
Vii) Kenquasaan prxnsi p dan prosedur kequruan yanq
berkaxtan denqan bahan ajaran yanq akan dibina (can—
tent speci Tic knowledge) , Penquasaan bidanq i Imu dan
bahan ajaran denqan teori dan keterampilan kequruan -
kependidikan, yanq merupakan nasi 1 tempaan proqram
penqa1 aman 1apanqan yanq sistimatis dan intensi f.

Rumusan tujuan tersebut merupakan sal ah satu qamba-

,n kua 1itas qu cl\ y anq dike hen d aki d i 1ihat dari d imens i



kequruan. Tujuan kurikuler tersebut aebaqa^ i,,,^,

menyusun deskripsi atau Eilabi mata kuliah. ;-lCTter

dideskripsikan tersebut harus dapat menqqa.r.barka-*

pokok sesuai denqan funqsi mata kuliah yanq ;-ersanak

Pembentukan kemampuan dasar unjuk kerja k*

harus memperhatikan materi penqajaran yanQ mestinya

merepleksikan basil keqiatan mahasiswa. Ke v~ i,.„-

d=m rndteri penqajaran dapat memhantu dosen dalam merencana

kan kuliah dan cara evaluasinya serta sekaliq

bantu mahasiswa untuk belajar <secara efektif.

tujuan penqajaran harus dirumuskan b&rda^arka

bahan, kontek bahan ajar, menqacu pada suatu

dtrfU kinerja yanq dapat di i-Udbl , ! i j h^ i

^rti dczti harus dapat dicapai oleh qeserta did;

tujuan dapat dijadikan titik tolak keterka1 tar

'-J i i L i_i Y-. liltiiLcpai tall

per j.u intfjirfta i

rfi.cj.ii nitiiqfino.bi mtormasi untuk di^

vvrf dQdi- if!Lt U -=i,

Kitri fydiiipaiKan x I^u. saj a tetap i. j u_ua memb -; ib :- n

membina dan menanamkan sikap dan n ": 1ai-ni1a -

Kar&na itu untuk kepen ting- relevansi mate

sebaqai upaya konqkrit adalah mi-mbenahi s^;

silabi merupakaii kurikulum sebaqai. rencana

menuntun relevan tidaknya proses pendidi ka-i .

e r j a



S11- u k tu r P ro q r a m K Li r i k. u 1u m

Dalam ketentuan-ketentuan pokok kurikulum pendidikan

pra jabatan tenaqa kependidikan dan strateqi penqembanqan-

nya, yanq disusun oleh konsorsium ilmu pendidikan tahun

1993, struktur proqram kurikulum yanq berlaku pada LPTK

sebaqai telaahan kurikulumnya terdiri dari empat kelompok

mata kuliah, yaitu ; Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), Mata

Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah Proses Bela-

jar Menqajar (MKPBM), dan Mata Kuliah Bidanq Studi (MKBS).

Dalam kaitannya denqan Mata Kuliah dasar kependidi

kan (MKDK) dan Mata Kuliah Proses Belajar Menqajar (MKPBM),

kedua kelompok mata kuliah tersebut merupakan satu kesatuan

dalam disiplin ilmu pendidikan. Materi yanq

dalam MKDK diperlukan untuk mendasari penquasaan dan

rapan materi MKPBM. Dalam pedoman pelaksanaan MKDK

l t r K.ei i ilj LU i

j-ntfcrqr =il ddi- i kurikulum L -tt ;q uef i UiiQ^-

ilmu dan teknoloqi pendidikan. Adapun p&rananv,

sebaqai mata kuliah yanq menjadi cxri khas L.FT

tLi perquruan tinqqi atau lembaqa pendidikan tixd

dapat diidentifikasi sebaqai tenaqa kependidikan ya

qrofesionai, jika tidak pernah menempuh MKDK dan MKPBM.

Da1a m buku tentanq pokok-pokok pikiran men qenai pe

didikan quru, dari konsorsium ilmu pendidikan, (1992:37-3

menjelaskan MKDK dan MKPBM. Mata Kuliah Da^ar K&pendidik

o >



(MKDK) mewadahi materi ilmu dan praksis kequruan dan ilmu-

ilmu Iain yanq menunj a n q protest keq u ruan da 1am hubunqanny a

denqan sikap dalam menj alankan tuqas-tuqas profesiona1 quru

di 1apanqan. MKDK meliputi sekelompok mata kuliah : penq-

antar pendidikan, kurikulum dan pembelajaran, perkembanqan

dan bimbinqan peserta didik, dan penqeiolaan pendidikan.

Mata Kuliah Prases Belajar Menpajar (MKFBM) dimak-

sudkan untuk membentuk kemampu.an kequruan baik yanq hersi-

pat umum (peneral co&petencies) maupun teknik serta prose—

dur yanq berkaitan denqan hakekat isi bahan aj aran tertentu

(content specific skilIs). MKPBM mencakup keqiatan untuk

pemahaman teoritik dan latihan untuk pembentukan keterampi—

Ian kequruan yanq bertemu denqan pemoentukan penquasaan

bidanq i Imu sumber bahan aj aran yanq Dermuara pada PPL..

MKPBM meliputi sekelompok mata kuliah = perencanaan pendi-

strateqi belajar menqajar, svaiuasi pendicikar; ,

UeMUiUi^cl! i

P'3-rj3 dasarriya KurikuiuiTi atau isi program panoiuiKaii

batan qtiru terdiri atas Linsur (T.Raka d on i , iw^; --^) -

(a ) umum yanq ber iaku. baqi seqenap propram j en j anq

pendidikan tinqqi di tanah air.

( b ) bidanq i 1mu sumber bahan ajaran yanq akan aiPina

I u 1 u s a, n k e 1 a k .

(c ) pe m £t h a m a n m e n d a 1a m te r hi a d a p peserta didik pe rie r i ma

layanan sesuai jenjanq dan jenis sekolan rujukan

tuqas lulusan-

(d) teori dan keterampiIan kequruan- PPL mempertemukan
penquasaan bidanq i1mu sumber bahan aj aran denqan
teori dan keterampi1 an kequruan denqan sasaran

pembentukan kemampuan dasar unjuk kerja kequruan,

merupakan muara dari pendidikan prajabatan quru.



Mendidik calon quru da>n tenaqa kependidikan Jainnya

yanq profesional, selain memeriukan penquasaan mendalam

tentanq bidanq studi, juqa diperlukan penquasaan kequruan

sebaqai unsur penunjanq, Permasalahan yanq menjadi fok^s

perhatian adalah teori dan keterampilan kequruan sec

praktis masih diraqukan kesesuaiannya. Sedanqkan kepe

penquasaan kequruan dan kemampuan menqajar mi berada pada

Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) dan Mata Kuliah

Proses Belaj ar Menqaj ar (MKPBM}.

Dalam kaitannya denqan MKDK dan MKPBM tersebut, S.

Pramutadi menqemukakan (1990i33} bahwa suatu

11_ =t r ci

per iLictn

n;-; i_rf K.L.t i. ian

id«k p^rnah berdiri sendiri dan seiaiu terkait der
u=i;! is;a (_a

kuliah lainnya. Dipihak lain menunjukan pentinqnya koor-

dinasi mata kuliah, seperti Indian Imran (1991: 52) menqe

mukakan bahwa para dosen mem perlakukan mata kuliah -h-h-i-

sebaqai disiplin yanq berdiri sendiri, tetaoi sebaaai

^ _•- ^ + tj j._i.n v^ng =_^r is! ^t^Ljr asi . r:,eierkaitan mata kuliah h5i:^

cerproqram denqan jelas yanq merupakan kerannka ds^-r

Dalam kenya taannya r tak seoala eesuetu •-./ =-..-* ~ •; -

r^w^anakan tersebut dapat ciirea 1isasikc

cuIu/7;, maka selalu terdapat kesenjanqan antara kurikulum

ideal denqan kurikulum aktual.

4. K&adaan PKIP

LPTK, dalam hal ini FKIP Universitas Islam Nusantara

adalah perquruan tmqqi swasta yanq hsrada di linqkunqan



kopertis wilayah IV Jawa Barat. Lembaqa pendidikan terseoui

memperoleh beban dan tanqqunq jawab dalam menyelenqqarakan

pendidikan akademik kependidikan <Beaara profesiona1. Tuqas

Pokok FKIF diantaranya adaiah melaksanakan pendidikan untuk

mendidik calon quru dan tenaqa kependidikan lainnya.

qai acuan kurikulumnya berpedoman pada Kurnas sesuai

Keputusan Mendikbud no 8217/0/1995.

Proqram pendidikan yanq dikembanqkan terbatas pada

beberapa jurusan/proqram studi, yakni : bahasa Indonesia,

bahasa Inqqris, pendidikan luar sekolah, pendidikan aqama

Islam, pendidikan luar biasa, dan matematik. Proqram studi

yanq diselenqqarakan tersebut diperuntukan baqi

SMTA yanq inqin menjadi quru/tenaqa kependidik

jenjanq Diploma (D3), atau pada jenjanq Strata (Si;

/anq diraihnya.

•Pa

Qfcfi (Uc*n

emajuan di bidanq akademi

akreditasi pada duau e l ri i ! mtf; ; tftTipt

=-ta t> is h -; -- -
idf.dl l r lj!

u^n iJau**M isiqqrxs, serta empat crocs ram

yaitu marematik, KLB,

p - s.e r t rf d i d i k n y a s e I a i n ma nasi
-iu. iiif) , _; Liu-; ntcsna

k a r •-/ rf tv rf n ^ e r a telah banyak lulusan yan q uii icstii a k a:

ui pitirfk lain ten tu adac* ufc^Lfc^rrfpa iid. i yanq

perlu mendapat perhatian, sebaqaimana kebuaksanaan

lolaan dan kepemimpinan Rektor Universitas Isian

(Kusman Kusumaneqara, 1995-1999} diantaranya adaiah

katkan mutu kurikulum, sumber belajar, deskripsi mata

JN-_r=-cAi i

filt^l i _i_ 1 >\_i —
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kuliah berikut kualifikasi penqajar dan mahasiswa, demikian

d e n q a n (itenqq lin a k a n

itena yanq dival idasi kan secara realistik.

Sesuai denqan kebij aksanaan tersebut diatas, peneli-

tian ini menqambil baqian pada konsistensi di dalam kuriku

lum itu sendiri, bukan saja menyanqkut deskripsi mata ku

liah, tetapi yanq terutama menyanqkut kesesuaian silabi

MKDK dan MKPBM serta dalam keqiatan pembelajarannya. Menq-

inqat kedua kelompok mata kuliah tersebut sanqat diperlu-

kan untuk penquasaan dasar—asar iImu pendidikan dan kequ

ruan baqi calon quru dan tenaqa kependidikan lainnya.

a kLialitas kequruan adaiah

uu^a mutu ^r uyr rfiii tr idcirma lainny

U r-i i-or^ =

Bfezfbfcfi- apa penyebab rendahnya

— ril'V= kecenderunqan keqiatan perku *icmdss ueiun1 3 r-i _=, ifsfcri iUi 1J UK -—ii j

iKUiUfii sed,

ic^. iJirfLip

s r i_ttr i uii! ^.
cr i (-L t ; :_^

it'i i a s i k c± n k Lx r i k l

j J. a r

t>•J.!: • l; tr Li c^i i ill

nHil^ ya Keseri i ar i K U a i cAifi k Li r i k u. —

aurn seoaqai rencana maupun kurikulum sebaqa

Apabila masalah tersebut dibiarkan, akan member

yanq tidak menquntunqkan, dan pada akhirrw

batkan mutu lulusan meniadi rendah.

q i ei i_ a i

f-. ctfI Gdll'igc! K

rf ctt-: an ihsnqat', l



Danta Has! I Penel i tiari

Sebaqai bahan pembandinq beberapa r

terdahulu dapat dikemukakan sebaqai berikut s

(1) Penelitian Aas Syaefudin, dkk. (1993) menyanqkut

tapan pribadi, profesional, dan sosial quru—quru seko

lah dasar di kahuqaten dan kotamadya Bandunq (mahasiswa

UNINUS), dinilai rata~rata rendah (65,6X}. Denqan

v_i^...^.r.. j-w... . v*- • >%u^^dtidll IIKLT-. Dai i ilr-.rDri DeiuiSi C UK Lip re i evan

.1- -i- ptzT'u- J, 1 uiclf"

teiii-an

ptri iliudbdi eflsdlUDLld!

Keuu? Lian vrfi jq ii:t?:Mc*dai baqi para caIon QLirLi dar

quru SD di kabupaten dan kotamadya Bandunq.

(2) Penelitian yanq dilakukan di 1KIP Ba .Uiq

qUr Li

^, 1939) di ttfmukcin bahwa mahasiswa beranqqapan MKDK

i'ufhid

— 1 Q

.j cr i- cz

. l-i -L CTi i i

i/r, ijrf.Li-; pari

JHrfUpU*. •Itlli x A

sedanqkan MKPBM i ur uqr am iiiaapdH

hr^ -iiddiinyct Ltr-japa c Perueciaai

D^11q^11 menucimbi 1 beberapa temuai

tersebut dial: as dapat di j ad ik an tolok U K. Li r dUdf'lVd il i a ^=> cS 1 a

vctnq tiddk jauh berbeda denqan pelaksanaan MKDK dan MKPBM



di FK1P Universitas Isi cim Nlisan Lar a . Tt*rJduat adanya it:asa

ah tersebut j uqa d idasarkan a t cis inDi ilj cormq uiiapai iq an

pent^liti stndiri tt^iibrft lanqsunq sebaqai penqajar. Kesen-

janqan tersebut menyanqkut belum tersusunnya silabi MKDK

urfi i jTKr-on uenqdii udi,u, serta adanya peroedaan dalam pelaksa-

naan pembelaj aran _ Hal lainnya diantara dosen masih ada.

anqqapan bahwa mata kuliahnya berdiri sendiri dan kuranq

memperhatikan seqi keterkaitan denqan mata kuliah lainnya.

Denqan membaca basil penelitian dan monitorinq

di lapanqan sebaqaimana dikemukakan diatas, memberikan pe-

nquatan tentanq pentinqnya masalah yanq inqin diteliti,

sehinqqa diperlukan studi yanq mendalam terhadap penqem-

Da ian- uifc^i jqLipayc-,Krf

:erlu

ntritVdl! —-
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D- Definisi Operasional

Untuk memperolen kejelasan tentanq penelitian yanq akan

dilakukan terhadap masalah yanq inqin diteliti, periu dide—

finisikan secara operasional- Sesuai denqan topik umum pene

litian ini adaiah Keterkaitan Mata Kuliah Dasar Kependidikan

Denqan Mata Kuliah Proses Belajar Menqajar, maka keterkaitan

yanq diteliti menyanqkut empat macam keterkaitan, yaitu :

(1) Keterkaitan materi MKDK dan MKPBM dalam silabus, menq-

kaj i dari sudut cakupan topik-topik inti bahasan termasuk

uraiannya, kesinambunqan urutan bahan, penqorqanisasian

bahan, dan sipat bahan-

(2) Keterkaitan/kesesuaian silabi MKDK dan MKPBM denqan pelak-

sanaan kuliah, dari sudut topik-topik materi yanq dibahas,

dan kesinambunqan dalam urutan penyajiannya.

(3) Keterkaitan topik-topik materi silabi MKDK denqan MKPBM,

menyanqkut tiqa kriteria keterkaitan yanq dikomentari,

yaitu topik-topik mana yanq yanq terkait bersipat menda-

sari, topik-topik mana yanq tidak terkait secara mendasar,

topik/sub-topik mana yanq sama betul atau tumpanq tindih.

Kriteria mendasari merupakan kriteria kunci dalam menqana-

1isis keterkaitan, dimana dibalik kata mendasari dimaksud

menqandunq beberapa makna kata terkait secara mendasar,

antara lain ; menqarahkan, aplikasi, mendukunq, praktek,

Ianjutan, dan sebaqainya-

(4) Pelaksanaan kuliah MKDK yanq terkait denqan MKPBM, dari

seqi topik-topik yanq dibahas atau diterapkan- Hal ini
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menqqunakan kriteria yanq sama denqan keterkaitan ketiqa,

tetapi yanq menjadi bahan patokan dalam penafsiran untuk

menjawab keterkaitan yanq keempat ini didasarkan pada

temuan hasil penelitian keterkaitan yanq ke tiqa.

Keempat keterkaitan yanq telah dikemukakan diatas,

merupakan kriteria keterkaitan yanq dinilai, dan sekaliqus

merupakan kriteria anaiisis yanq diqunakan. Keterkaitan dimak-

sud termasuk keterkaitan vertikal dan horizontal, yanq dapat

diqambarkan sebaqai berikut :

Berkait Horizontal

li
\/

Pelaksanaan Kuliah

Kreteria :

(1) Topik yanq dibahas

(2) Kesinambunqanurutan

dalam penyaj ian

MKDK

E 1£ B
r-

R I
R T |
K I j
A K

1 A !
T L |

V

Silabus

MKPBM

V

<i Kreteria :

* Cakupan materi,

* Urutan kesinam

bunqan materi,

* Penqorqanisasi—

an materi, dan

$ Sipat bahan.

silabus

Berkait Topik Inti

Kreteria :

* Terkait mendasari (pokok)

* Terkait tidak mendasar

ft Terkait tumpanq tindih

Gambar 3 B : Keterkaitan Vertikal dan Horizontal

Adapun keterkaitan mata kuliah yanq diteliti untuk MKDK

hanya dua mata kuliah, yaitu mata kuliah Kurikulum dan Pembe-



lajaran, dan mata kuliah perkembanqan dan bimbinqan peserta

didik. Untuk MKPBM menyanqkut mata kuliah strateqi belajar

menqajar, perencanaan penqajaran, evaluasi pendidikan, dan

proqram penqalaman lapanqan.

E. Pertanyaan Penelitian

Permasalahan pokok yanq akan dikaji dalam penelitian

ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebaqai berikut :

(i) Baqaimana keterkaitan materi MKDK dan MKPBM dalam silabus?

(2) Baqaimana keterkaitan/kesesuaian silabus MKDK dan MKPBM

denqan pelaksanaan perkuliahan ?

(3) Baqaimana keterkaitan topik - topik materi silabi MKDK

denqan silabi MKPBM ?

(4) Baqaimana pelaksanaan kuliah MKDK yanq terkait denqan

MKPBM ?

P. Tujuan Penelitian

Sebaqaimana pokok permasalahan yanq dikemukakan dalam

bentuk pertanyaan penelitian tersebut di atas, maka peneli

tian ini memiliki empat tujuan, yaitu untuk menemukan :

(1) Keterkaitan materi MKDK dan materi HKPBM pada silabus.

(2) Keterkaiatan/kesesuaian silabi MKDK dan MKPBM denqan pe

laksanaan kuliah.

(3) Keterkaitan topik-topik materi silabi MKDK denqan MKPBM-

(4) Pelaksanaan kuliah MKDK yanq terkait denqan MKPBM.



G. Manfaat Penelitian

Hasi1 penelitian ini diharapkan dapat diqunakan sebaqai

bahan acuan baqi peninqkatan keterkaitan materi kurikulum MKDK

dam MKPBM, baik dalam silabus maupun dalam implementasinya di

PKIP Universitas Islam Nusantara, khususnya bermanpaat untuk :

(1) Bahan umpan balik baqi perbaikan keterkaitan materi

silabi MKDK dan MKPBM, serta dalam pelaksanaan perkulia

han, khususnya berkenaan denqan MKDK Kurikulum dan pembe-

lajaran, MKDK Perkembanqan dan bimbinqan peserta didik,

MKPBM Strateqi belajar menqajar, MKPBM Perencanaan penqa

jaran, MKPBM Evaluasi pendidikan, serta MKPBM Proqram

penqalaman lapanqan.

(2) Bahan pedoman dalam pelaksanaan perkuliahan.

(3) Bahan informasi baqi para calon quru dalam memantapkan

profesi kependidikan dan penqembanqan ilmu pendidikan/

kequruan.

(4) Membuka wawasan untuk penelitian lebih Ianjut, baik pada

MKDK, MKPBM maupun mata kuliah lainnya.

(5) Bahan masLikan baqi peruimusan kebijakan operasional pen

didikan .


